BAB III
Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifiksi (pengukuran).Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel.Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif (Notoatmodjo, 2010).
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka jenis penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar variabel. Dari desain penelitian ini ditetapkan bahwa : variabel bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu konsep diri sedangkan variabel terikat (dependent) adalah prokrastinasi akademik.
Metode kolerasi dipilih karena dalam penelitian ini ingin melihat ada atau tidaknya hubungan antara konsep diri dengan prokrastinasi akademik.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret 2019 di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor dimana cara pengambilan data variabel bebas dan terikat dilakukan sekali waktu pada saat bersamaan (Notoatmodjo, 2010).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasi yang diteliti adalah mahasiswa program studi Keperawatan profesi Ners di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung  yang berjumlah 250 Mahasiswa dari empat institusi di Lampung yaitu Universitas Mitra Lampung, Universitas Malahayati, Universitas Aisyah Pringsewu, STIKes Muhammadiyah Pringsewu.

2. Sampel
Sampel menurut Notoatmodjo, (2010) adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik quota sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi, kemudian dengan patokan jumlah tersebut peneliti mengambil sampel secara sembarang asal memenuhi persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. Teknik ini jumlah populasi di klasifikasikan dalam beberapa kelompok.Sampel diambil dengan memberikan jatah quorum tertentu terhadap kelompok.Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit sampling.Setelah jatah terpenuhi, maka pengumpulan data di hentikan. Pada quota sampling banyaknya sampel yang ditetapkan itu hanya sekedar perkiraan akan relatif memadai untuk mendapatkan data yang diperlukan yang diperkirakan dapat mencerminkan populasinya. Pengambilan sampel dengan menetapkan jumlah subjek 50 mahasiswa Ners yang akan di teliti.

3. Kriteria sampel
a. Mahasiswa Ners yang sedang praktik di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung 
b. Mahasiswa Profesi Ners di ruang Murai, Kenanga, Baugenvile dan Tulip
c. Bersedia menjadi responden.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian peneliti. Pada penelitian ini variabel-variabel yang terlibat meliputi prokrastinasi akademik (sebagai variabel terikat) dan konsep diri (sebagai variabel bebas).

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Tabel 3.1
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Dependent
Prokrastinasi akademik
	Kecenderungan untuk menunda-nunda memulai atau menyelesaikan tugas akademik
	Menggunakan alat ukur Procrastination Assesment Scale For Student (PASS) yang disusun oleh Solomon dan Rothblum (1984) dan dikembangkan oleh Ferrari (1995) yang memiliki item favorable dan item unfavorable. Disusn berdasarkan aspek :
1. Perceived time.
2. Intention action.
3. Emotional distress.
4. Perceived ability
	Mengisi kuisioner
	Menggunakan skala likert masing-masing aitem menggunakan rentang skala antara 1 hingga 4. Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat Prokrastinasi
akademik. 
1. Nilai tinggi : 61-80
2. Nilai sedang : 40-60
3. Nilai rendah : 20-39
	Ordinal 

	Independent
Konsep diri
	Konsep diri adalah pandangan seseorang
tentang dirinya, dimana pandangan
itu hasil dari bagaimana seseorang menilai
dirinya, pemikiran, pendapat dan sikap terhadap dirinya.
	Menggunakan kuisioner konsep diri yang dikembangkan oleh Coopersmith (1976) yang
memiliki aitem
favorabeldan aitem unfavorable. Disusun berdasarkan aspek:
1. Kondisi yang disadari.
2. Aku sosial dan aku menurut orang lain.
3. Aku ideal.
	Mengisi kuisioner
	Menggunakan skala likert masing-masing aitem menggunakan rentang skala antara 1 hingga 4. Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat konsep diri.
1. Nilai tinggi: 85-112.
2. Nilai sedang: 56-84
3. Nilai rendah: 27-55
	Ordinal 


G. 

H. Pengumpulan Data
1. Persiapan
a. Proses perizinan 
Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi untuk melakukan penelitian adalah memperoleh izin dari pihak terkait sehingga peneliti dapat segera melakukan penelitian. Administrasi perizinan yang diperlukan meliputi, surat pengantar dari bagian akademik. 
b. Penyusunan instrument
1) Menyusun layout penelitian
2) Menentukan karakteristik responden
c. Menyusun proposal penelitian
d. Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari pre survei penelitian dengan cara wawancara dan pengambilan data jumlah mahasiswa Ners yang sedang praktik di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung  .
e. Proses pengumpulan data selanjutnya akan dilakukan melalui beberapa tahap (1) peneliti memasuki ruang perawatan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek pengumpulan data dilakukan sebelum atau sesudah dinas pagi, (2) pembukaan dengan mengucapkan salam dan memperkenalkan diri, (3) peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pertemuan, (4) peneliti membagikan instrument penelitian, (5) kemudian peneliti menjelaskan tata cara mengisi instrument yang dibagikan, (6) jika instrument selesai dikerjakan, selanjutnya lembar jawaban responden diambil atau dikumpulkan, (7) penutup dengan mengucapkan terimakasih dan salam.

2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
Sebelum kuisoner tersebut diberikan kepada responden, maka kuisioner dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu agar instrument yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010).
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Notoatmodjo, 2010).
Reabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tendensius mengarah respon untuk memilih jawaban-jawaban tertentu (Notoatmodjo, 2010). Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliable apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010).


Dalam penelitian ini dengan alat ukur Procrastination Assesment Scale For Student (PASS) kuisioner prokrastinasi akademik yang disusun oleh Solomon dan Rothblum (1984) dikembangkan oleh Ferrari (1995) dengan jumlah item angket sebanyak 20 item hasil Uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,747 dengan N=40. Karena nilai Cronbach's Alpha > 0,7 maka data tersebut bersifat reliable (Nurwahyuni, 2015). 
Alat ukur Konsep Diri dari Coopersmith (1976) dengan jumlah item angket sebanyak 28 item hasil Uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,882 dengan N=40. Karena nilai Cronbach's Alpha > 0,7 maka data tersebut bersifat reliable.Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai minimum yang sudah ditentukan (Nurwahyuni, 2015).

I. Instrumen Penelitian
Angket yang diajukan dalam penelitian dibagi atas dua bagian yang disesuaikan dengan variabel penelitian, yaitu:
1. angket prokrastinasi
Skala yang digunakan pada penelitian ini merupakan pengembangan dari teori prokrastinasi akademik dengan alat ukur Procrastination Assesment Scale For Student (PASS) kuisioner prokrastinasi akademik yang disusun oleh Solomon dan Rothblum (1984) dikembangkan oleh Ferrari (1995). Adapun jumlah item angket sebanyak 20 item.Masing-masing item menggunakan rentang skala Likret antara 1 hingga 4.Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik. Item-item yang terdapat pada skala ini disusun berdasarkan empat aspek yaitu: Perceived Time, Intention Action, Emotional Distress, dan Perceived Ability. Menggunakan skala likert masing-masing aitem menggunakan rentang skala antara 1 hingga 4.Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat Prokrastinasi akademik.

Skor Favourable: sangat sesuai (SS=4), sesuai (S=3), tidak sesuai (TS=2), dan sangat tidak sesuai (STS=1).

Skala Unfavorable: sangat sesuai (SS=1), sesuai (S=2), tidak sesuai (TS=3), dan sangat tidak sesuai (STS=4).
Penentuan nilai Prokrastinasi akademik, yaitu:
a. Skor tinggi	: 4
b. Skor rendah	: 1
c. Jumlah item	: 20
d. perhitungan	:
	1/2  (I max + I min) 
		
		                      {N1 = I max X  } / {N0 = I min X }
Keterangan:
F(x) 	= variabel
I max	= skor tinggi
I min	= skor rendah		
	= jumlah item
SD	= rata-rata
N1	= total skor tinggi
	N0	= total skor rendah
	K	= konstanta (6)
	1/2  (I max + I min) 
1/2  (4 + 1) 20
1/2  (100)
50




 (
SD= +10
) (
SD= -10
)Jadi nilai untuk prokrastinasi Akademik, yaitu:
	20		 40	   50	    60		 80			

Nilai tinggi	: 61-80		Nilai sedang	: 40-60		Nilai rendah	: 20-39

2. angket konsep diri
Skala yang digunakan pada penelitian ini merupakan pengembangan dari Coopersmith (1976) adapun jumlah item angket sebanyak 28 item.Masing-masing item menggunakan rentang skala Likret antara 1 hingga 4.Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat Konsep Diri.Item-item yang terdapat pada skala ini mempresentasikan personal pada kondisi yang disadari, aku sosial dan aku menurut orang lain, dan aku ideal.Menggunakan skala likert masing-masing aitem menggunakan rentang skala antara 1 hingga 4.Semakin tinggi skor yang dihasilkan maka semakin tinggi tingkat konsep diri.

Skor fafourable : sangat setuju (SS=4), setuju (S=3), tidak setuju (TS=2), dan sangat tidak setuju (STS=1).

Skor Unfavorable: sangat setuju (SS=1), setuju (S=2), tidak setuju (TS=3), dan sangat tidak setuju (STS=4).

Penentuan nilai Prokrastinasi akademik, yaitu:
a. Skor tinggi	: 4
b. Skor rendah	: 1
c. Jumlah item	: 28
d. perhitungan	:

1/2  (I max + I min) 
	                      {N1 = I max X  } / {N0 = I min X }
Keterangan:
F(x) 	= variabel
I max	= skor tinggi
I min	= skor rendah
		= jumlah item
SD	= rata-rata
	N1	= total skor tinggi
	N0	= total skor rendah
	K	= konstanta (6)
1/2  (I max + I min) 
1/2  (4 + 1) 28
1/2  (140)
70




 (
SD= +14
) (
SD= -14
)Jadi nilai untuk konsep diri, yaitu:
	28		 56	   70	    84		 112		
Nilai tinggi: 85-112	Nilai sedang: 56-84		Nilai rendah: 27-55
J. Pengolahan Data
Merupakan kegiatan melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editingadalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. 
2. Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolaha data dan pengisian dilakukan berdasarka jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.
3. Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
4. Tabulatingadalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
5. Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo, 2010).


K. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Pengolahan data dengan teknik statistik, yakni teknik pengolahan data dengan menggunakan analisis statistik.Pengolahan dan analisis data kuantitatif ini dilakukan dengan tangan (manual) ataupun dengan bantuan alat komputer.Perangkat lunak softwere yang sering digunakan untuk mengolah data penelitian adalah SPSS (Notoatmodjo, 2010).
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan analisa untuk mengetahui interaksi dua variabel, baik berupa komperatif, asosiatif, maupun koleratif.Jenis data dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal, sehingga uji statistic yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel menggunakan Gamma, yaitu uji statistik yang di tunjukkan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih berskala ordinal (Sopiyudin, 2014).

